BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 
Mengingat seringnya terjadi bencana alam di Indonesia yang mengakibatkan kerugian yang sangat besar dan banyaknya korban jiwa, tidak lepas dari ulah manusia itu sendiri yang tidak sadar akan lingkungan sekitarnya, namun adapun peletakan wilayah kota yang tidak seimbang dan teratur mengakibatkan kumuhnya sebuah daerah di kota-kota besar, serta kurangnya ilmu pengetahuan tentang lingkungan yang diakibatkan oleh kurangnya informasi yang ada saat ini. Contoh sumber Informasi adalah buku, website, media masa, dan media elektronik. Kurangnya minat membaca, melihat berita, dan browsing pengetahuan umum diIndonesia mengakibatkan banyaknya orang kekurangan informasi. Solusinya adalah melatih masyarakat untuk menggali informasi sejak dini agar kelak bisa memiliki ilmu pengetahuan yang lebih.
Pusat Survei Geologi memang lebih banyak diketahui oleh masyarakat sebagai tempat di mana banyak informasi mengenai keadaan geologis bumi ini. Meski demikian, Pusat Survei Geologi masih mengupayakan cara yang lebih efektif untuk menyampaikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ilmu geologi seperti pengetahuan tentang bencana Geologi, pariwisata Geologi, Industri Geologi, dan Peletakan Tata Letak Kota menurut Geologi.

Desainer memegang peran penting dalam membuat informasi khususnya untuk anak SMU, yaitu menginformasikan sesuatu lewat visual tentang Geologi dalam bentuk Poster dan Slide Powerpoint. Tidak sedikit perguruan tinggi negeri maupun swasta memiliki fakultas desain khususnya desain komunikasi visual. Pada saat semester tertentu diharuskan mahasiswa desain untuk melaksanakan kerja praktik disebuah perusahaan hal ini bertujuan untuk mengenali ilmu desain di dunia kerja pada saat lulus kuliah. Universitas Komputer Indonesia jurusan Desain Komunikasi Visual mewajibkan kerja praktik pada saat mahasiswa berada di semester VI. Kerja praktik juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang diambil diluar praktikum dan perkuliahan.
1.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Waktu pelaksanaan kerja praktik yang praktikan lakukan berlangsung dari pertengahan bulan Juni sampai dengan pertengahan bulan Juli. Adapun hari kerja praktek adalah sebagai berikut:
	NO
	HARI
	JAM MASUK
	JAM PULANG

	1
	Senin
	13.00
	15.00

	2
	Rabu
	13.00
	15.00

	3
	Kamis
	13.00
	15.00


Tempat praktikan melaksanaan kerja praktik adalah Gedung Pusat Survey Geologi Indonesia yang beralamat di jalan Diponegoro no 57.
BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.  Sejarah Perusahaan
Dari berbagai sumber praktikan mencoba mencari Sejarah, Profil, dan Struktur organisasi Perusahaan yang praktikan tempati saat ini sebagai tempat kerja praktek. Sejarah Pusat Survei Geologi Sudah melakukan evolusi tiga kurun waktu. Yang Pertama Dienst van het mijnwezzen pada masa-masa pemerintahan Hindia Belanda Tahun 1820. Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia institusi ini menjadi Direktorat Geologi yang kemudian pada tahun 1979 namanya berubah menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, dan sejak tahun 2006 namanya menjadi Pusat Survei Geologi yang kita kenal saat ini.
- 1850, Awalnya penelitian pengembangan geologi di Indonesia diawali Dienst van het mijnwezzen dengan memakai teori undasi, penemuan lajur anomali gaya berat free air negatif, dan penemuan fosil hominid oleh ilmuwan Belanda.

- 1946, Direktorat Geologi memulai program pemetaan geologi sistematik, eksplorasi mineral logam dan mineral industri, survei hidrogeologi dan geologi teknik, penyelidikan dan pemantauan gunung api. Pemetaan gayaberat sistematik dimulai pada tahun 1964.

- 1979, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi mulai merangkum berbagai hasil kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya menjadi paket-paket data dan informasi kebumian berupa peta-peta geologi digital, serta paket data geologi Irian Jaya (Papua) dan Kalimantan. Kegiatan litbang kebumian dimulai dengan penajaman pada pencarian sumber-sumber baru energi dan mineral, serta aspek lingkungan dan kebencanaan. Hasil-hasil litbang yang berupa data dan informasi tentang potensi kebumian itu disebarluaskan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder), kalangan industri dan masyarakat luas.

Secara ringkas sejarah perkembangan Pusat Survei Geologi menurut silsilah yang disusun oleh RAB Sukamto dan kawan-kawan dapat dilihat di bawah ini.
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Departement van Gouernementsbeciiisen / Departement Economische Zoken | Departernent Verkeer en Watersaat

1982
Kogyo Zimusho
Bela Tentara Jepang

1943 1945
Chishitsuchosacho
Bela Tentra Jepang.

1945 - 1950
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Pusat Djawatan Geologi
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Djawatan Geologi
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1963- 1978
Direktorat Geologi
Departemen Perindustrian Dasas dan Pertarbangan | Departernen Pertambangan / Depariemen
Pertambangan dan Energh

1978 - 2005
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi
Departemen Pertambangan dan Energi | Departemen Energl dan Sumber Daya Mineral

2005 - sekarang
Pusat Survei Geologi
Departermen Energi dan Sumber Daya Mineral




2.2. Profil Perusahaan
Berawal dari nama Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (PUSLITBANG GEOLOGI) pada Tahun 1978-2005, dan berubah namanya menjadi Pusat Survei Geologi pada tahun 2006 merupakan salah satu unit teknis di bawah Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral yang berlokasi di Jl. Diponegoro 57, Bandung 40122. Pusat Survei Geologi menyimpan sebagian besar dokumen hasil penyelidikan mineral dan geologi dari berbagai pelosok wilayah Indonesia, berupa pustaka (laporan, terbitan, peta) dan percontoh (batuan, mineral, fosil. Selain menyimpan dokumen hasil penyelidikan dan pemetaan geologi, juga mewarisi dan merawat semua dokumen hasil penyelidikan dan pemetaan geologi dan bahan tambang yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendahulunya, mulai dari Dienst van het Mijnwezen (1850-1922) sampai dengan Puslitbang Geologi (1978-2005).
Didalam Lingkup Geologi terdapat berbagai macam tempat, yaitu :
Museum, Pusat Survei Geologi adalah sebuah instansi milik Negara dan statusnya adalah BUMN. Dikawasan Geologi terdapat juga Museum Geologi yang sering dikunjungi oleh anak-anak SMP Bandung maupun luar Bandung, tempat ini tidak dipungut biaya karena tempat ini merupakan badan milik negara yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak seumuran anak SMP

Pusat Vulkanik dan Mitigasi Bencana, Di dalam lingkup atau lingkungan di sekitar Pusat Survei Geologi terdapat beberapa gedung-gedung, seperti Pusat Vulkanik dan Mitigasi Bencana Geologi. Kebanyakan gedung di dalam lingkup yang sama dengan Pusat Survei Geologi, memiliki alphabet di luar gedungnya. Ini dilakukan untuk mebedakan gedung satu dan gedung lainnya. Di setiap gedung pun dijaga cukup ketat dengan beberapa orang security (Satpam)
Masjid, Tempat ini merupakan tempat yang sering sekali dikunjungi oleh pendatang maupun pegawai muslim yang melakukan ibadah sholat

Lapangan Tenis, Merupakan sarana olah raga bagi pegawai yang ingin berolah raga pada saat jam-jam tertentu saja
Koperasi, Bangunan yang seperti supermarket ini merupakan tempat khusus berbelanja sekitar Gedung Pusat Survey Geologi

Perpustakaan, Di lingkungan ini terdapat juga Perpustakaan dengan koleksi buku yang cukup lengkap dan bervariasi. Pada perpustakaan ini bukan hanya buka koleksi pribadi milik Pusat Survei Geologi dan gedung sekitarnya saja, namun ada juga beberapa buku yang memang sengaja diterbitkan oleh Pusat Survei Geologi seperti Jurnal Jurnal. Pusat Survei Geologi juga memiliki buku yang berbahasa asing, seperti bahasa Jepang dan Inggris.

Struktur Organisasi Pusat Survey Geologi

[image: image2.emf].
Pemimpin utama: 
Dr. A. Djumarma Wirakusumah

Kepala Bagian Tata Usaha: 

Ir. Hendro Wahyono, M.Sc

Kepala Bidang Sarana Teknik: 

Ir. Sam Permanadewi, M.Si

Kepala Program Bidang Program & Kerjasama: 

Ir. Eko Edi Susanto, M.Sc

Kepala Bidang Informasi:

Ir. Ipranta, M.Sc

Kepala Museum Geologi:

Dr. Yunus Kusumahbrata, M.Sc

BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1. Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Peranan praktikan dalam perusahaan tempat kerja praktik adalah sebagai seorang desainer yang memegang alih bagian informasi visual Geologi dalam bentuk poster dan tayangan media elektronik berupa power point dibawah bimbingan Bapak Boni.

3.2. Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan di perusahaan tempat kerja praktik adalah membuat sebuah media presentasi ilmu Geologi dalam bentuk poster dan power point untuk guru-guru dan murid sekolah menengah atas, alasan praktikan membuat media ini adalah agar para siswa sekolah menengah atas lebih memahami penyampaian tentang ilmu geologi dalam bentuk visual dan guru sekolah menengah atas dapat lebih mudah menjelaskan ilmu geologi kepada siswanya.

3.3. 
Metode Kerja Praktek
Metode praktikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan kepada kami adalah mengerjakan tugas sebagai tim. Praktikan mengerjakan media lebih banyak di luar perusahaan, baik itu di rumah atau pun di perusahaan di luar perpustakaan milik perusahaahan. Praktikan membagi waktu antara mengerjakan tugas secara bersama-sama agar ide kami terbagi dengan baik. Di lain waktu, praktikan bekerja sendiri dan memfokuskan perkerjaan praktikan agar memenuhi criteria saat proses asistensi berlangsung. Sementara untuk proses asistensi, praktikan melakukan proses asistensi bersama-sama, karena praktikan bekerja sebagai tim.

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, praktikan datang sebanyak 3 (tiga) kali ke perusahaan untuk proses asistensi atau berdiskusi dengan pembimbing, mendapatkan pengarahan dari pembimbing dan mencari data agar lebih melengkapi tugas yang telah diberikan pembimbing kepada praktikan untuk dikerjakan dalam waktu yang telah ditentukan oleh pembimbing sebelumnya selama sebulan.

Praktikan mengerjakan sketsa untuk media poster yang menajdi tugas praktikan. Gambar dari sketsa yang praktikan kerjakan tentunya sudah melalui pencarian data yang telah dicari di perpustakaan ataupun melalui media elektronik digital seperti website. Pembimbing praktikan juga sangat membantu praktikan dengan memberikan referensi buku-buku yang cocok digunakan untuk mencari data yang kami perlukan. Setelah itu, praktikan mendiskusikan sketsa yang telah dibuat bersama tim sehingga nantinya akan diputuskan sketsa yang cocok dengan informasi yang akan disampaikan pada poster.

Metode kerja praktik yang diberikan oleh pembimbing perusahaan adalah kerja dalam sebuah tim yang terdiri dari 2 orang yang harus diselesaikan dalam waktu masa kerja praktik, lalu mencari data dari berbagai sumber data yang berada diperpustakaan dan website Geologi, dan melakukan asistensi setiap hari kerja praktik.
3.4. 
Perancangan Membuat Poster tentang Geologi Untuk Siswa dan Guru SMA
Praktikan melakukan penelitian dari beberapa sumber buku diperpustakaan dan website Geologi untuk mencari informasi tentang Geologi dari berbagai aspek yang harus disetujui oleh pembimbing kerja praktik.

3.4.1.  Konsep

Konsep perancangan yang praktikan lakukan adalah membuat sebuah media informasi visual dalam bentuk poster dan powerpoint mengenai Geologi yang meliputi aspek :
1. Bencana Geologi

Bencana Geologi ini meliputi bencana yang ada di permukaan Bumi seperti Gunung meletus, Tsunami, Banjir dan Longsor.

2. Lingkungan Geologi

Tata Letak Kota ini meliputi tentang penataan kota sesuai persyaratan tertentu dari badan Geologi yang lebih memahami kondisi Geologinya seperti Pembuatan Gedung, Jalan Tol, dan Perumahan.

3. Ekonomi  Geologi

Tata letak industri lebih memahami pengetahuan tentang tambang yang dihasilkan Geologi, efek positif dan negatif bagi penduduk sekitar dari perindustrian Geologi.
4. Pariwisata Geologi (Geowisata)

Pariwisata meliputi hasil perubahan yang diakibatkan oleh Geologi yang dijadikan tempat pariwisata umum.

Semua aspek itu dibuat visual dengan desain semenarik mungkin agar dapat dimengerti oleh siswa, maupun guru sekolah menengah atas untuk menyampaikannya.
Poster ini dibuat dengan system kerja tim. Satu tim terdiri dari 2 (dua) orang dan setiap orang dalam tim memiliki perannya masing-masing dalam mengerjakan poster ini. Poster ini berisi tentang pengertian ilmu geologi dalam kehidupan manusia di bumi dan kaitannya dengan bencana yang terjadi di bumi. Geologi sendiri memiliki pengertian yang berbeda-beda menurut pakar di bidang Geologi.  Pada dasarnya pengertian yang disampaikan sebagai informasi di poster ini adalah pengertian yang cukup mudah dicerna untuk murid-murid SMA. 

Disamping pengertian mengenai geologi yang disampaikan melalui poster ini, poster ini berisi mengenai masalah-masalah bencana yang terjadi di Bumi. Baik itu bencana alam ataupun bencana yang disebabkan oleh manusia karena kelalaian manusia dalam membangun sebuah gedung atau bangunan. Poster ini akan dilengkapi penjelasan-penjelasan singkat namun mudah dimengerti dan diserap oleh murid SMA. 

Poster akan dikemas semenarik mungkin. Menarik di sini dalam artian menarik untuk dilihat dan dipelajari yang disampaikan oleh gambar dan penjelasan yang ada dalam poster. Menarik dilihat disini, menarik dilihat untuk kalangan murid SMA. Gambar pada poster dan bahasa yang disampaikan pada poster disesuaikan dengan target penerima informasi poster ini, dalam hal ini yaitu murid SMA. Sehingga, poster ini tidak terkesan terlalu kanak-kanak maupun terlalu dewasa.

Poster ini akan ditujukan untuk SMA-SMA di Bandung. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, poster ini sebagai pendamping buku pelajaran untuk memberikan informasi mengenai keadaan geologis Bumi sebagai ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran sebagaimana telah ditentukan oleh kurikulum namun, poster ini lebih diutamakan untuk SMA yang bukan bertaraf internasional atau SMA yang merupakan unggulan atau favorit.
Konsep perancangan media yang praktikan buat selama masa kerja praktek adalah mendesain poster untuk murid-murid SMA sebagai pendamping buku panduan mereka selama belajar. Pada Poster ini Konsep yang diambil adalah poster yang berupa :
A.  Gambar
Merupakan visualisasi penting karena untuk meningkatkan keinginan siswa-siswa SMU untuk melihatnya. Gambar tersebut juga akan divisualisasikan berupa Ilustrasi sketsa dan Foto tentang Geologi

Ilustrasi sketsa yang ditampilkan pada poster Geologi Sebagai Latar  Tiap Aspek Dengan Transparancy 80% pada aplikasi Corel Draw
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Gambar 3.4.1 a
Foto Bencana yang akan ditampilkan pada Poster Geologi pada aspek Bencana Geologi, ukuran kecil dan diletakan disisi penjelasan, namun digunakan juga sebagai Latar Pembahasan dengan transparancy 80% pada aplikasi Corel Draw
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Gambar 3.4.1 b

Foto Lingkungan yang akan ditampilkan pada Poster Geologi pada aspek Lingkungan Geologi, ukuran kecil dan diletakan disisi penjelasan, namun digunakan juga sebagai Latar Pembahasan dengan transparancy 80% pada aplikasi Corel Draw
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Gambar 3.4.1 c
Foto Industry yang akan ditampilkan pada Poster Geologi pada aspek Geologi Ekonomi, ukuran kecil dan diletakan disisi penjelasan, namun digunakan juga sebagai Latar Pembahasan dengan transparancy 80% pada aplikasi Corel Draw
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Gambar 3.4.1 d
Foto Wisata yang akan ditampilkan pada Poster Geologi pada aspek Geowisata, ukuran kecil dan diletakan disisi penjelasan, namun digunakan juga sebagai Latar Pembahasan dengan transparancy 80% pada aplikasi Corel Draw
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Gambar 3.4.1 e
Transparansy  80%
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B.  Tipografi
Huruf yang dipakai pada poster ini merupakan huruf yang tingkat keterbacaannya jelas dan tidak membuat orang bingung untuk melihatnya, seperti Arial
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZabcdefghijklmnopqrstuvwxyz 0123456789
C.  Warna
Warna yang dipakai pada poster ini adalah warna yang tidak jauh berbeda dari warna-warna yang sudah ada pada poster Geologi sebelumnya dipusat survey geologi :
Background Judul Poster 
Dengan menggunakan Warna latar dengan C=0 M=0 Y=0 K=20    (abu-abu), alasannya adalah abu-abu merupakan warna yang     elegan dan sejuk dipandang oleh mata
Huruf Judul
Dengan menggunakan warna C=88 M=27 Y=3 K=0 (Cyan) dan Dihiasi dengan bayangan Hitam, alasannya adalah agar tingkat keterbacaan bisa terlihat kontras dan mudah dibaca.

Cyan merupakan warna yang dinamis, dan sangat digemari banyak anak muda. 
[image: image9.jpg]reRAW 12 - [C:\Documents and Settings\Yd_Man\My Documents\poster KP.cdr]
[Pl bt vew Lot Grange G Gmps et Tk Vindw teb
opea B @R
[ ] Bl SIOolEYS
= 5 5 %
N 1 1 7 i i
4,
)
&l
9
=)
o,
LS| ~J a [
B
&
%)
2R
Q,
by 2
2
s
[ o
B soing i
i 3
HRF Torr + T\ Paget <

e e ) B e B S R




Judul Tiap Aspek 
Dengan menggunakan warna C=0 M=0 Y=100 K=0 (kuning)
Dan Backgroundnya C=0 M=0 Y=0 K=100 (Hitam), dengan menggunakan Outline =0 M=0 Y=100 K=0 (kuning)
Alasannya kuning dan hitam merupakan warna yang sangat kontras sehingga tingkat keterbacaannya sangat tinggi agar dapat dibaca oleh siswa SMA dengan jelas
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BENCANA —

Tsunami adalah sebuah ombak yang terjadi




Sub Judul

Tsunami


:C=64 M=0 Y=30 K=0 (Cyan)

Gempa Bumi

: C=0 M=60 Y=100 K=0 (Orange)

Gunung Meletus

:C=0 M=100 Y=100 K=0 (Merah)

Geologi Lingkungan
: C=31 M=35 Y=37 K=0 (Abu-abu)

Geologi Industry

:C=0 M=0 Y=0 K=20 (Abu-abu)

Geowisata


:C=72 M=3 Y=88 K=0 (Hijau)

Pada sub judul membedakan warnanya karena tiap kategorinya berbeda-beda sifatnya dalam psikologi warnanya tsunami (Cyan) merupakan warna Laut, Gempa Bumi (Orange) merupakan warna hangat yang adalah kondisi kepanikan, Gunung meletus (merah) merupakan warna magma, Lingkungan (abu-abu) yang merupakan perwakilan warna intensitas tanah yang coklat kehitam-hitaman, Industri (abu-abu) merupakan warna kebulan asap polusi, dan Pariwisata hijau merupakan keindahan Alam.
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Artikel

Pewarnaan pada huruf artikel berwarna C=0 M=0 Y=0 K=0 (Putih)
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Background Kolom Artikel

Pewarnaan pada Background artikel berwarna 

C=100 M=100 Y=0 K=0 (Biru Tua) karena Biru merupakan warna dari Bumi kita yang terlihat dari luar angkasa, dengan outline yang mengikuti warna sub judul yang sudah diterangkan sebelumnya
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Background Poster
Warna pada background Poster C=0 M=0 Y=0 K=100

Alasannya adalah agar keseluruhan Poster terlihat seperti sebuah gambar ilustrasi luar angkasa dan dapat terlihat seperti menyampaikan sesuatu mengenai bumi
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Gambar ini merupakan gambar hasil akhir Poster Geologi
3.4.2.
Teknis

Teknis pengerjaan pembuatan poster ini adalah :

1. Dibuat pada media kertas dengan ukuran yang bisa    Disesuaikan berbagai macam ukuran dari mulai A4 sampai A0

2. Menggunakan warna yang kontras antara gambar dan background
3. Memperlihatkan gambar semua aspek dan memberikan keterangan berupa tulisan
4. Pesan yang disampaikan mudah dimengerti dengan visualisasi
5. Membuat softcopy agar bisa di aplikasikan di media elektronik.
6. Dibuat dengan menggunakan Komputer (Digital).
Teknis perancangan poster ini sebagian dilakukan dengan proses sketsa. Sketsa ini dibutuhkan sebagai salah satu bahan pengantar yang terdapat pada poster ini agar informasi yang tersampaikan lebih jelas. Kecenderungan beberapa orang yang lemah terhadap banyaknya kata-kata atau kalimat yang terlalu banyak berjejer di buku pembelajaran dan poster informasi membuat praktikan memilih untuk memasukkan gambar sebagai penunjang agar informasi yang tersampaikan lebih cepat terserap dibandingkan hanya mengandalkan tulisan-tulisan yang belum tentu dapat terserap dengan baik pada beberapa orang pada lapisan masyarakat tertentu.

Poster ini menggunakan ukuran kertas yang besar, yaitu ukuran A0 agar isi dari informasi yang praktikan miliki mengenai beberapa masalah ilmu geologi dapat tercakup di dalam satu kertas yang berbentuk poster ini. Poster ini memiliki gambar utama, yaitu  gambar Bumi, sebagai penjelasan awal untuk selanjutnya diambahkan dengan informasi-informasi mengenai geologi dan penjelasannya.
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Gambar ini akan menjadi gambar icon Poster Geologi

Poster ini mencakup penjelasan mengenai bencana alam yang terjadi di bumi ini. Seperti Gempa, tsunami atau gunung meletus. Dalam poster ini, terdapat pula contoh-contoh dari bencana alam yang dimaksud dalam poster sebagai lanjutan informasi untuk kemudian disampaikan kepada murid SMA. Selain bencana alam, poster ini juga mencakup bencana yang terjadi karena kelalaian manusia dalam pembangunan suatu bangunan atau tempat-tempat yang menjadi penting, seperti Gedung bertingkat dan pemukiman tempat tinggal dengan penjelasan mengapa sebuah bangunan dapat suatu waktu hancur atau roboh yang disebabkan kurangnya ketelitian  manusia pada saat membangun sarana-sarana tersebut tanpa melihat atau mempelajari seluk-beluk geologi sebagai pedoman pembangunan sarana-sarana tersebut, dan mengapa orang membangun kawasan pemukiman didaerah rawan bencana Geologi yang seharusnya tidak boleh dilakukan tanpa izin tertentu seperti pada kasus terjadinya Situ Gintung.
Selain proses sketsa, proses pencarian data juga menjadi sebuah proses yang sangat penting untuk melengkapi isi poster ini. Data yang praktikan dapat selama melakukan Kerja Praktek cukup mudah. Selain perusahaan yang menampung praktikan untuk melaksanakan Kerja Praktek memiliki koleksi buku yang lengkap di perpustakaan milik perusahaan, pembimbing praktikan juga sangat membantu dalam memberikan informasi mengenai topik yang dibahas dalam poster. Salah satu contohnya mengenai Gunung Krakatau yang meletus tahun 1883. Buku ini denga  mudah dicari di perpustakaan perusahaan dan dengan mudah kami serap intisarinya untuk kemudian di aplikasikan pada poster.

Pada buku Krakakatu dijelaskan mengenai letak Indonesia, serta penjelasan bahwa Indonesia yang diberi julukan “Negaranya Gunung Berapi”. Praktikan memilih Krakatau sebagai salah satu contoh bencana alam karena semasa gunug ini meletus, letusan Krakatau adalah gunung dengan letusan yang paling dasyhat. Mengingat abunya pun sampai hingga Australia. 

Adapula salah satu buku yang juga praktikan dapatkan informasi untuk melengkapi sketsa yang digunakan untuk melengkapi poster. Isi buku ini adalah gambar-gambar peta Indonesia. Buku ini cukup memudahkan praktikan membuat sketsa mengani tempat-tempat denga potensi bencana alam yang lebih besar. Meski tidak semua tercakup dalam poster, namun informasi yang diberikan adalah merupakan intisari dari apa yang praktikan dapat dari buku-buku yang praktikan dapat semasa Kerja Prakter sebagai penambah informasi dan acuan untuk memberikan informasi yang lebih mudah disampaikan.

Salah satu buku menyinggung mengenai keadaan geologi Bumi. Buku ini menyinggung mengenai keadaan lautan, iklim dan alam sekitar Indonesia dan Asia Tenggara. Buku ini pun menjadi acuan bagi praktikan untuk menyertakan secuil informasi pada poster yang menjadi tugas praktikan. Informasi yang dimasukkan ke dalam poster ini akan menjadi informasi tambahan yang akan menambah pengetahuan bagi para penerima informasi.

Setelah proses sketsa selesai, selanjutnya akan diberikan sentuhan digital pada poster agar terlihat lebih menarik dan rapi. Poster berukuran tidak kecil, oleh karena itu proses digital diperlukan. Proses ini mencakup teknik pewarnaan dan penambahan data. Proses digital juga diperlukan agar sketsa yang sebelumnya telah dibuat tidak terlihat acak-acakan, sehingga masih dapat terbaca jelas oleh penerima informasi.

Setelah proses digital selesai, proster diprint denga menggunakan kertas berukuran A0. Kertas berukuran ini memungkinkan informasi yang tercakup lebih besar, oleh karena itu praktikan menggunakan ukuran kertas ini agar informasi yang disampaikan lebih banyak dan lebih detail.
BAB IV

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat oleh praktikan adalah bahwa informasi itu sangat penting untuk kehidupan, sekecil apapun itu informasi apabila kita mempelajarinya dengan serius maka akan sangat bermanfaat. Pengalaman dari praktikan memenuhi kerja praktek ini adalah mendapatkan sebuah informasi baru yang tidak dipelajari dalam dunia desain tetapi mampu mendeskripsikan dalam bentuk visualisasi. Banyak juga kebiasaan yang jarang dilakukan yaitu membaca ke perpustakaan, mencari data di website, menganalisis bidang geologi, bersikap profesionalisme dengan kalangan pegawai lain di Pusat Survey Geologi, dan memahami bidang yang diambilnya di dunia kerja. Tentu semua itu didapat karena praktikan melaksanakan kerja praktik yang diwajibkan oleh pihak kampus.
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